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ABSTRAK 
Tuberkulosis paru merupakan penyakit menular yang masih menjadi masalah kesehatan masyarakat, 

khususnya di lingkungan keluarga pasien. Rendahnya pengetahuan keluarga mengenai pencegahan 

penularan TB paru dapat meningkatkan risiko penyebaran penyakit. Tuberkulosis paru adalah penyakit 

infeksi kronis yang tetap menjadi tantangan di seluruh dunia. Penyakit ini disebabkan oleh bakteri 

mycobacterium tuberculosis, yang biasanya tersebar dari individu ke individu melalui tetesan air liur  

yang dikeluarkan saat seseorang batuk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan 

kesehatan melalui media booklet terhadap pengetahuan pencegahan penularan tuberkulosis paru pada 

keluarga di Puskesmas Petaling Mendo Barat tahun 2025. Penelitian ini menggunakan desain quasi 

eksperimen dengan pendekatan pretest–posttest with control group. Sampel penelitian terdiri dari 

keluarga pasien TB paru yang dibagi menjadi 11 kelompok intervensi dan 11 kelompok kontrol 

menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner pengetahuan 

pencegahan penularan TB paru. Analisis data dilakukan menggunakan uji statistik Mann-Whitney U. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan pada kelompok 

intervensi setelah diberikan pendidikan kesehatan melalui media booklet. Hasil uji Mann-Whitney U 

diperoleh nilai p-value = 0,001 (p < 0,05), yang menunjukkan terdapat perbedaan bermakna antara 

tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi. Kesimpulan penelitian ini adalah pendidikan 

kesehatan melalui media booklet berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan keluarga 

dalam pencegahan penularan TB paru. Disarankan agar media booklet digunakan secara rutin sebagai 

sarana edukasi di Puskesmas untuk mendukung upaya pengendalian tuberkulosis. 

 

Kata Kunci : media booklet, pendidikan kesehatan, pengetahuan keluarga  tuberkulosis paru 

 

ABSTRACT 
Pulmonary tuberculosis is an infectious disease that remains a public health problem, especially in the 

family environment of patients. Low family knowledge regarding the prevention of pulmonary TB 

transmission can increase the risk of disease spread. Pulmonary tuberculosis is a chronic infectious 

disease that remains a challenge worldwide. This disease is caused by the bacterium Mycobacterium 

tuberculosis, which is usually spread from individual to individual through saliva droplets released 

when someone coughs. This study aims to determine the effect of health education through booklets on 

knowledge of preventing pulmonary tuberculosis transmission in families at the Petaling Mendo Barat 

Community Health Center in 2025. This study used a quasi-experimental design with a pretest–posttest 

with control group approach. The study sample consisted of families of pulmonary TB patients divided 

into 11 intervention groups and 11 control groups using a purposive sampling technique. The research 

instrument was a questionnaire on knowledge of preventing pulmonary TB transmission. Data analysis 

was performed using the Mann-Whitney U statistical test. The results showed a significant increase in 

knowledge in the intervention group after being given health education through booklets. The Mann-

Whitney U test obtained a p-value of 0.001 (p < 0.05), indicating a significant difference between the 

level of knowledge before and after the intervention. The conclusion of this study is that health education 

through booklets has a significant effect on increasing family knowledge in preventing pulmonary TB 

transmission. It is recommended that booklets be used routinely as an educational tool in community 

health centers to support tuberculosis control efforts. 

 

Keywords : booklet media, health education, family knowledge  pulmonary tuberculosis 
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PENDAHULUAN 

 

Tuberkulosis paru adalah penyakit infeksi kronis yang tetap menjadi tantangan di seluruh 

dunia. Penyakit ini disebabkan oleh bakteri mycobacterium tuberculosis, yang biasanya 

tersebar dari individu ke individu melalui tetesan air liur  yang dikeluarkan saat seseorang 

batuk. Ketika batuk, sekitar 3.000 tetes lendir dapat terlepas, saat berbicara bisa menyebarkan 

200 bakteri, dan saat bersin, jumlah bakteri yang tersebar bisa mencapai antara 4.500 hingga 

1.000.000 yang terkandung dalam tetesan tersebut (Apriani, 2024). 

Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO), mencatat bahwa pada tahun 

2022, ada 1,3 juta kematian akibat tuberkulosis (termasuk 167.000 orang yang menderita HIV). 

Secara Global, Tuberkulosis menduduki posisi sebagai penyebab kematian menular kedua 

setelah COVID-19 melalui HIV dan AIDS. Pada tahun 2023, diperkirakan ada 10,6 juta kasus 

tuberkulosis (TB) yang terdeteksi di seluruh dunia, termasuk 5,8 juta laki-laki, 3,5 juta 

perempuan, dan 1,3 juta anak-anak. TBC dapat ditemukan di setiap negara dan di berbagai 

kelompok usia (World Health Organization, 2023). 

Secara internasional, Laporan Tuberculosis Global dari WHO tahun 2020 mencatat 

adanya sebesar 6,4 juta kasus baru, setara dengan 64% dari insiden tuberkulosis (10%) dan 

tuberculosis tetap menjadi salah satu dari 10 penyebab kematian tertinggi di dunia dengan 

prediksi jumlah kematian akibat tuberculosis mencapai 1,3 juta pasien secara global (WHO, 

2020) .  

Pada tahun 2020, indonesia menempati urutan posisi ketiga dengan beban jumlah kasus 

terbanyak, sehingga pada tahun 2021 menunjukan tidak ada. Kasus TB di Indonesia 

diperkirakan sebanyak 969.000 kasus TB (satu orang setiap 33 detik). Angka ini mengalami 

peningkatan sebesar 17% dari tahun 2020 yaitu sebanyak 824.000 kasus. Insidensi kasus TB 

di Indonesia adalah 354 per 100.000 penduduk, yang artinya setiap 100.000 orang di Indonesia 

terdapat 354 orang di antaranya yang menderita TB (Kemenkes RI, 2022). 

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2013 Prevalensi penduduk Indonesia 

yang didiagnosis tuberkulosis paru oleh tenaga kesehatan adalah 0,4%, lima provinsi dengan 

tuberkulosis paru tertinggi adalah jawa barat (0,7%), papua (0,6%), Gorontalo (0,5%), Banten 

(0,4%) dan Papua Barat (0,4%). Sedangkan berdasarkan Prevalensi pada tahun 2018 

berdasarkan diagnosis dokter pada penduduk semua umur di Indonesia sebesar 1,5% atau 

diperkirakan 1.017.290 juta orang. Dengan prevalensi tertinggi provinsi Papua (0,77%), 

Banten (0,76%), jawa barat (0,63%). Pada Provinsi Kepulauan Bangka Belitung menduduki 

peringkat terakhir kejadian Tuberkulosis paru dengan Prevalensi (0,8%) (Riskesdas, 2018). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Profil Kesehatan Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung, angka kejadian TB paru tahun 2021 tercatat sebanyak 1.524 kasus dengan angka 

kematian tercatat 109 orang. Pada tahun 2022 jumlah kasus meningkat menjadi 2.553 kasus 

dengan angka kematian tercatat 94 orang dan pada tahun 2023 kembali meningkat dengan 

jumlah 2.924 kasus dengan angka kamtian tercatat sebanyak 163 orang. Sementara itu, angka 

kesembuhan pasien TB paru di provinsi Kepulauan Bangka Belitung dilaporkan telah mencapai 

sekitar 88% (profil Dinkes Prov. Kep. Bangka Belitung, 2023). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas kesehatan Kabupaten Bangka   angka 

kejadian TB paru tahun 2023 sebanyak 655 kasus dengan angka kematian tercatat sebanyak 54 

kasus. Tahun 2024 sebanyak 618 kasus dengan angka kematian tercatat sebanyak 55 kasus dan 

pada pada tahun 2025 disemester pertama tercatat 309 kasus dengan angka kejadian kematian 

tercatat sebanyak 27 kasus (Dinkes kabupaten Bangka, 2025). 

Berdasarkan data yang didapatkan dari UPTD Puskesmas Petaling menunjukan bahwa 

pada tahun 2022 terdapat 27 kasus TB paru, dengan 25 orang berhasil sembuh, 1 orang 

meninggal dan 1 orang mengalami putus obat. Terjadi peningkatan  pada tahun 2023 dengan 

menjadi 33 orang , dimana 32 orang sembuh dan 1 orang meninggal. Terjadi peningkatan lagi 
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pada tahun 2024 sebanyak 45 orang dengan 42 orang sembuh, 1 orang meninggal dan 2 orang 

mengalami putus obat. Mengalami penurunan pada tahun 2025 sebanyak 22 orang, dimana 3 

orang di antaranya sembuh dan 19 orang masih menjalani pengobatan (Laporan TB Puskesmas 

Petaling, 2025). 

Puskesmas Petaling juga memiliki area kerja yang meliputi 11 kelurahan. Pada tahun 

2025, di kelurahan Petaling terdapat 2 orang yang terdiagnosa TB paru, 1 diantaranya sudah 

sembuh dan 1 lagi masih dalam proses pengobatan. Dikelurahan Petaling Banjar, terdapat 2 

yang terkena kasus TB paru, diantaranya 1 orang sembuh dan 1 masih dalam perawatan. Di 

kelurahan Cengkong Abang terdapat 3 orang yang mengalami TB paru, diantaranya 1 sembuh 

, sementara 2 orang masih dalam pengobatan. Di kelurahan Kace terdapat 3 orang yang 

mengalami TB paru ketiganya masih menjalani perawatan. Dikelurahan Kace Timur, tidak ada 

yang terinfeksi TB paru. Di kelurahan Air Duren, terdapat 1 orang yang masih dalam proses 

pengobatan. Dikelurahan Kemuja, terdapat 5 orang yang masih mendapatkan perawatan. 

Dikelurahan Zed, terdapat 3 orang masih dalam tahap pengobatan. Dikelurahan Paya Benua, 3 

orang masih dalam pengobatan. Dikelurahan Mendo dan Labuh Air Pandan tidak ada yang 

terkena kasus TB Paru (Laporan TB Puskesmas Petaling, 2025). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Apriani, 2024) yang berjudul 

“Pengaruh Pendidikan Kesehatan Melalui Media Booklet Terhadap Pengetahuan Pencegahan 

Penularan Tuberkulosis Paru Pada Keluarga”  menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan 

kesehatan melalui media booklet dapat memberikan dampak positif terhadap perubahan 

perilaku terkait pencegahan tuberculosis di Puskesmas Keramasan Palembang. Melalui 

observasi dan wawancara langsung dengan ketua pemegang program Tuberkulosis Paru di 

Puskesmas Keramasan Palembang. Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimen dengan 

metode One Group Pretest–Posttest terhadap 42 responden keluarga pasien TB Paru. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan responden sebelum diberikan pendidikan 

kesehatan melalui media booklet memiliki nilai median 62,00, sementara setelah diberikan 

intervensi nilai tersebut mengalami peningkatan menjadi 81,00. Uji statistik dengan Wilcoxon 

Signed Ranks Test diperoleh nilai p-value = 0,001 (< 0,05). Hal ini menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pendidikan 

kesehatan melalui media booklet berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan keluarga 

dalam upaya pencegahan penularan Tuberkulosis Paru (Apriani, 2024). 

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Pendidikan Kesehatan 

Media Booklet terhadap pengetahuan pencegahan penularan pada keluarga dengan 

Tuberkulosis Paru di Puskesmas Petaling Mendo Barat tahun 2025. 

 

METODE  

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode metode kuantitatif dengan desain 

quasi eksperimen jenis pretest-posttest with control group design. Populasi dalam penelitian 

ini adalah keluarga yang mempunyai anggota keluarga yang terkena Tuberkulosis yang ada di 

wilayah kerja di Puskesmas Petaling Mendo Barat pada tahun 2025 yaitu sebanyak 22 keluarga 

tuberculosis paru. jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 22 orang yang terbagi menjadi 

11 orang kelompok intervensi, 11 orang kelompok control. Pada penelitian ini, sampel yang 

akan dipakai merupakan Purposive sampling. Penelitian ini telah dilaksanakan diwilayah kerja 

Puskemas Petaling Mendo Barat Tahun 2025,meliputi desa Petaling, Petaling Banjar, 

Kace,Cengkong Abang, Kemuja, Zed, Paya Benua, dan Air Duren. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada 15-30 Desember Tahun 2025. Instrumen pada penelitian ini terdiri 

kuesioner, booklet, SAP. Analisa data dilakukan secara univariat untuk melihat distribusi 

frekuensi masing-masing variabel dan analisis bivariat menggunakan Uji Paired Sampel T-Test 

untuk melihat perbedaan rata-rata skoring pretest dan posttest perkelompok. Dan 

menggunakan uji non parametrik dengan menggunakan Uji Man-Whitney U. 
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HASIL 

 

Analisis univariat berdasarkan tabel 1-7, sedangkan analisis bivariat tabel 8-10. 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia Pada Keluarga Pada Kelompok Kontrol dan Intervensi di 

Puskesmas Petaling Mendo Barat Tahun 2025 

Kelompok Mean N SD Min-Max 

Intervensi 38,64 11 9,811 24-54 

Kontrol 39,55 11 6,905 26-52 

Berdasarkan tabel 1 dari responden didapatkan hasil pada responden kelompok intervensi 

dengan usia minimum 24 tahun dengan maksimum 54 tahun  dengan rata-rata mean 

38,64±9,811. Dan pada kelompok kontrol dengan usia minimum 26 tahun dengan maksimum 

52 tahun dengan rata-rata mean 39,55±6,905. 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Pada Keluarga Kelompok Kontrol dan Intervensi di 

Puskesmas Petaling Mendo Barat Tahun 2025 
Jenis Kelamin Kontrol Intervensi 

Laki-laki 1 (9,1%) 3 (27,3%) 

Perempuan 10 (90,9%) 8 (72,7%) 

Total  11 11 

Berdasarkan tabel 2 dari 22 responden didapatkan hasil pada responden kelompok 

kontrol dan intervensi didominasi oleh jenis kelamin perempuan. Pada kelompok kontrol, 

responden perempuan sebanyak 10 orang (90,9%), sedangkan laki-laki 1 orang (9,1%). Pada 

kelompok intervensi, responden perempuan sebanyak 8 orang (72,7%) dan laki-laki 3 orang 

(27,3%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden pada kedua kelompok berjenis 

kelamin perempuan, dengan perbedaan proporsi yang relatif kecil antara kelompok kontrol dan 

intervensi. 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pekerjaan Pada Keluarga Kelompok Kontrol dan Intervensi di 

Puskesmas Petaling Mendo Barat Tahun 2025  

Berdasrkan tabel 3 dari 22 responden pada kelompok kontrol dan intervensi, mayoritas 

pekerjaan keluarga responden adalah IRT, pada kelompok kontrol sebanyak 6 orang (54,5%) 

dan pada kelompok intervensi sebanyak 7 orang (63,6%). 

 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pendidikan Pada Keluarga Kelompok Kontrol dan Intervensi di 

Puskesmas Petaling Mendo Barat Tahun 2025 

No Pekerjaan  Kontrol Intervensi   

1 IRT 6 (54,5%) 7 (63,6%) 

2 Wiraswasta 1 (9,1%) 0% 

3 Buruh  1(9,1%) 0% 

4 Petani   2 (18,2%) 2 (18,2%) 

5 Tidak Bekerja 1 (9,1%) 1 (9,1%) 

6 Lainnya  0% 1 (9,1%) 

 Total  11 11 

No  Pendidikan   Kontrol Intervensi   

1 SD 7 (63,6%) 5 (45,5%) 

2 SMP 1 (9,1%) 1 (9,1%) 

3 SMA 3 (27,3%) 4 (36,4%) 

4 Tidak Sekolah  0% 1 (9,1%) 

 Total  11 11 
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Berdasarkan tabel 4 dari 22 responden pada kelompok kontrol dan intervensi, mayoritas 

pendidikan keluarga responden adalah pendidikan SD. Pada kelompok kontrol sebanyak 7 

orang  63,6% dan pada kelompok intervensi sebanyak 5 orang (45,5%). 

 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Lama Mengidap TB Pada Kelompok Kontrol dan Intervensi  di 

Puskesmas Petaling Mendo Barat Tahun 2025 

Lama Mengidap Kontrol Intervensi 

<3 bulan  2 (18,2%) 2 (18,2%) 

>3 bulan 9 (81,8%) 9 (81,8%) 

Total 11                                             11 

Berdasarkan tabel 5 dari 22 responden pada kelompok kontrol dan intervensi, mayoritas 

responden yang mengidap TB Paru adalah selama >3 bulan. 

 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Keluarga Sebelum intervensi Pada Kelompok kontrol 

dan Intervensi di Puskesmas Petaling Mendo Barat Tahun 2025 

No  Pengetahuan  Sebelum  (Kontrol) Sesudah  (Intervensi) 

1 Cukup  8 (72,7%) 10 (90,9%) 

2 Kurang  3 (27,3%) 1 (9,1%) 

 Total  11 11 

Berdasarkan tabel 6 sebelum intervensi mayoritas responden pada kelompok kontrol 

memiliki pengetahuan cukup sebanyak 8 orang (72,7%), sedangkan pada kelompok intervensi 

sebanyak 10 orang (90,9%). Sementara itu, pengetahuan kurang pada kelompok kontrol 

sebesar 3 orang (27,3%) dan pada kelompok intervensi 1 orang (9,1%). Hasil ini menunjukkan 

bahwa sebelum intervensi, tingkat pengetahuan pada kelompok intervensi lebih tinggi 

dibandingkan kelompok control. 

 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Skor Pengetahuan Keluarga Sesudah Intervensi  Pada Kelompok 

Kontrol dan Intervensi di Puskesmas Petaling Mendo Barat Tahun 2025 

No  Pengetahuan  Sesudah  (Kontrol) Sesudah  (Intervensi) 

1 Baik  0% 10 (90,9%) 

2 Cukup  9 (81,8%) 1 (9,1%) 

3 Kurang  2 (18,2%) 0% 

 Total  11 11 

Berdasarkan tabel 7 setelah intervensi tidak terdapat responden dengan pengetahuan baik 

pada kelompok kontrol (0%), sedangkan pada kelompok intervensi terdapat 10 responden 

(90,9%) dengan pengetahuan baik. Pada kategori pengetahuan cukup, kelompok kontrol 

memiliki 9 responden (81,8%), sedangkan kelompok intervensi hanya 1 responden (9,1%). 

Pengetahuan kurang masih ditemukan pada kelompok kontrol sebanyak 2 responden (18,2%), 

sementara pada kelompok intervensi tidak ditemukan (0%). Hasil ini menunjukkan bahwa 

setelah intervensi, tingkat pengetahuan keluarga pada kelompok intervensi lebih baik 

dibandingkan kelompok kontrol. 

 
Tabel 8. Uji Normalitas Data Menggunakan Shapiro Wilk Pengetahuan Sebelum dan Sesudah 

Intervensi Bokklet Pada Kelompok Kontrol dan Intervensi di Puskesmas Petaling Mendo Barat 

Tahun 2025 
Kelompok   Pretest  (Mean±SD) Posttest  (Mean±SD)  P Value 

Kontrol  2,27±0,467 2,18±0,405 0,000 

Intervensi  2,09±0,302 1,09±0,302 0,000 

Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa hasil uji normalitas Shapiro wilk pada 

variabel pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi bokklet menunjukkan nilai p-

value<0,05, sehingga dapat disimpulkan data berdistribusi tidak normal dan akan dilanjutkan 

menggunakan uji non parametrik. 
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Tabel 9. Perbedaan Nilai Rata-rata Skoring Pengetahuan Keluarga TBParu Sebelum dan 

Sesudah Mengisi Kuesioner Pada   Kelompok Kontrol dan Intervensi Di Puskesmas Petaling 

Mendo Barat Tahun 2025  

Kelompok  Kategori  N Mean  SD±SE P Value 

Kontrol  Pretest& Posttest  11 0,091 0,701±0,211 0,676 

Intervensi  Pretest& Posttest  11 1,000 0,477±0,135 0,000 

Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui, hasil analisis menunjukkan bahwa pada kelompok 

kontrol tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara pengetahuan sebelum dan sesudah 

pengisian kuesioner, dengan nilai p-value 0,676>0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi 

peningkatan pengetahuan yang signifikan antara kelompok kontrol. Sedangkan, pada 

kelompok intervensi terdapat perbedaan yang bermakna antara nilai pengetahuan sebelum dan 

sesudah intervensi, dengan nilai p-value 0,000<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi 

yang diberikan berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan keluarga TB Paru. 

 
Tabel 10. Perbedaan Nilai Rata-rata Skoring Pengetahuan Kelompok Kontrol Dan Intervensi Di 

Puskesmas Petaling Mendo Barat Tahun 2025 
Kategori  N Mean Rank Sum Of Ranks        Asymp. Sig (2-Tailed) 

Kontrol  11 16,23 178,50 0,001 

 Intervensi  11 6,77 74,50 

     Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui, dari perhitungan uji statistik non parametrik 

menggunakan Mann Withney U menunjukkan bahwa Hasil analisis pada kelompok Kontrol 

memiliki rata-rata skor nilai mean rank 16,23 dan nilai mean rank 6,77 pada kelompok 

intervensi. Nilai p = 0,001 (p < 0,05) membuktikan bahwa perbedaan rata-rata skor pada 

kelompok kelompok kontrol dan intervensi. Maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada 

pengaruh yang signifikan dari pemberian media bokklet terhadap pengetahuan pencegahan 

penularan tuberculosis paru pada keluarga di Puskesmas Petaling Mendo Barat Tahun 2025. 
 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Pendidikan Kesehatan Melalui Media Booklet Terhadap Pengetahuan 

Pencegahan Penularan Tuberkulosis Paru Pada Keluarga Di Puskesmas Petaling Mendo 

Barat Tahun 2025 
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu seseorang setelah melakukan penginderaan 

terhadap suatu objek melalui pancaindra, yang meliputi proses mengingat, memahami, 

mengaplikasikan, menganalisis dan mengevaluasi informasi Notoadmojo, (2020). Pencegahan 

tuberkulosis adalah serangkaian upaya yang dilakukan untuk memutus rantai penularan 

Mycobacterium tuberculosis melalui deteksi dini, pengobatan yang tepat, perilaku hidup bersih 

dan sehat, serta perlindungan terhadap kelompok berisiko WHO, (2023).    

Salah satu media promosi kesehatan yang efektif meningkatkan pengetahuan karena 

dapat dibaca berulang dan memperkuat pemahaman masyarakat dalam upaya pencegahan 

penyakit yaitu berbasis bokklet Notoadmojo, (2021). Media cetak seperti booklet efektif dalam 

pendidikan kesehatan karena menyajikan informasi secara tertulis, sistematis dan dilengkapi 

gambar, sehingga memudahkan responden memahami materi kesehatan Notoadmojo, (2020). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti terhadap 22 responden dapat 

diketahui bahwa sebelum diberikan intervensi media bokklet semua responden dalam kategori 

pengetahuan yang cukup, sedangkan setelah diberikan intervensi media bokklet pada 

kelompok intervensi 11 orang mengalami peningkatan pengetahuan menjadi baik dan pada 

kelompok kontrol 11 orang (tidak diberikan intervensi) tidak mengalami peningkatan pada 

pengetahuan. Hasil analisis statistik menunjukkan perbedaan skor pengetahuan pada kelompok 

kontrol dan intervensi. Pada kelompok intervensi memiliki mean rank lebih rendah (6,77) 

dibandingkan kelompok kontrol (16,23). Dari hasil tersebut bahwa skor yang lebih rendah 
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menunjukkan kondisi yang lebih baik. Dan didapatkan nilai sig (0,001). Yang berarti terdapat 

perbedaan nilai rata-rata skoring kelompok kontrol dan intervensi, maka dapat disimpulkan 

bahwa pada keluarga kelompok intervensi  mengalami peningkatan kondisi setelah diberikan 

intervensi dibandingkan kelompok kontrol.   

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Sulaiman, (2024). 

Dengan judul Pendidikan kesehatan menggunakan media booklet terhadap sikap dan perilaku 

dalam pencegahan tuberculosis, didapatkan hasil penelitian data normalitas pretest dan posttest 

berdistribusi data tidak normal <0,05, hasil uji menunjukka nilai sig 0,000 yang berarti ada 

pengaruh pemberian pendidikan kesehatan dengan media booklet terhadap sikap dan perilaku. 

Maka dapat disimpulkan bahwa pemberian pendidikan kesehatan dengan media booklet 

terhadap sikap dan perilaku dalam pencegahan tuberkulosis. 

Berdasarkan hasil penelitian di Puskesmas Petaling Mendo Barat Tahun 2025, peneliti 

berasumsi bahwa pemberian pendidikan kesehatan melalui media booklet terbukti 

berkontribusi dalam meningkatkan pengetahuan keluarga. Sesuai teori promosi kesehatan, 

media booklet yang disusun sistematis, menggunakan bahasa sederhana dan dilengkapi gambar 

memudahkan penerimaan informasi serta dapat dibaca berulang, sehingga memperkuat 

pemahaman responden. 

Peningkatan skor pengetahuan yang signifikan pada kelompok intervensi setelah 

pemberian booklet, dibandingkan dengan kelompok kontrol menunjukkan ada perubahan yang 

bermakna, mengindikasikan bahwa media booklet efektif sebagai sarana edukasi kesehatan. 

Peningkatan pengetahuan ini diharapkan menjadi dasar terbentuknya sikap dan perilaku 

pencegahan TB paru yang lebih baik di lingkungan keluarga. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan 

melalui media booklet terhadap pengetahuan tentang pencegahan penularan tuberkulosis paru 

pada keluarga di Puskesmas Petaling Mendo Barat tahun 2025. 
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